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PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM KEGIATAN
PNPM MANDIRI PEDESAAN

Studi pada Program Pembangunan Jalan di Desa Darussalam
Kecamatan Nisam Antara

KHAIRIL ANWAR
Dosen pada Faultas Ekonom:, Universitas Malikussaleh, Lhoksewumane

This study aimed to analyze the level of community participation in rural inde-
pendent PNPM activities with a case study on rural roads program in the districts
Darussalam, Nisam Antara. The data used in the form of primary data by dividing the
75 respondents to the questionnaire were used as a sample study. Processing is done
with the help of a simple model of linear regression. The results showed that the ten-
dency that public participation can improve the success of Rural PNPM program on
the development of hardening of the road in 2013 in District Nisam Antara. There is
a positive influence on the success of the public participation program PNPM Rural
in the construction of street paving in 2013 in District Nisam Antara.

Keywords: Public participation, rural, PNPM mandiri, road construction



PENDAHULUAN

PNPM Muondiri pedesaan scbagai pengem-
bangan dari Program Pengembangan Kecamatan
(PPK) dan Program Penanggulangan Kemiskinan
Perkotnan (FZKP) serta Percepatan Pembangunan
Dacrah Tertinggal dan Khusus (P2DTK) untuk
pengembanpan daerah tertinggal, pasca bencana
dan konflik. Pelaksanaan PWNPM Mandiri pede-
saan  diprioritaskan poda desa-desa tertinggal
seperti desa-desa yang ada di Kecamman Nisam
Antare.  Dalam PNPM Mandiri Pedesaan, selu-
ruh anggoin masyarnkat diharapkan terlibat dalam
setiap tnhapan kegistan proyek pengerasan jalun
2013 secara partisipatif, mulsi dari proses peren-
canaan, pengambilan keputusan dalam penggu-
naan dan pengelolaan dana, sampai pada pelak-
sanaan kegiatan dan pelestariannya.

Salah satu Program PNPM Mandiri pedesaan
yang membutuhkan partisipasi masyarakat adalah
program pembangunan pengerasan jolan tahun
2013 di Kecamatan Nisam Antara. Pembangunan
pengerasan jalan vang dilaksanakan di Gampong
Darussalam Kecamatan Nisam Antara merupakan
realisasi pembangunan nasional. Untuk menun-
jang pembangunan di Kecamatan tersebut peran
serta pemeriniah serta partisipesi seluruh lanisan
masyarakal sangat dibutuhkan. Karakterisiik
pembangunan partisipasi twtal adalah bahwa pem-
bangunan harus dilakukan oleh seluruh pelaksana
pembangunan sesusi perannya Untuk itu, diper-
lukan pemberdayasan masyarakat agar mereka sei-
ara sebagai mitra pemeriniah dalam merumuskan
kepentingan bersama. Kesetaraan ini tidak hanya
dari segi kedudukannya tetapi juga kualitasnya.
Menurut Sukarjo (2006) “Untuk memumbuh-kem-
bangkan partisipasi dalam pembangunan yang
memberikan keuntungan bagi semua pihak yang
terlibat, perlu dipikirkan tipe-tipe fasilitas tertentu
yang bukan saja mampu meningkatkan partisipasi
itw sendiri tetapi juga mampu meningkatkan ke-
mandirian masvarakat.”

Penyertann masyarakat sebagai subjek pem-
bangunan adalah suste keharusan dalom upava
mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Ini
berarti masyarakal diberi peluang untuk  her-
peran aktif mulai dari perencanaan, pelaksanasn
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hingga evaluasi setinp tahap pembangunan yang
diprogramkan. Terlebih apabila kita akun mel-
akukan pendekatan pembangun dengmn scmangat
lokalitas, Mpsyarakat lokal dengan pengetahuan
serta pengalamannya menjodi modal yang sangat
besar dalom melaksanakon pembengunan, karena
masyarakat lokal lebih mengetahui apa permasalo-
han yang dihadapi serta potensi yang dimiliki oleh
daerahnyn,

Pemberian kewenangan kepada masyarakat
setempnt yang tidak hanya untuk menyelengga-
rakan proyek/program pembangunan pengerasan
jalan, tetapi juga untuk mengelola proyek terse-
but sehingga akan mendorong masyarakat untuk
mengerahkan segaln kemampuan dan polensin-
va demi keberhasilan program pembangunan
pengerasan jalan di Gampong Darussalam Ke-
camalan Nisam Antara.

Pengerasan jolan di Gampong Darussalam
Kecamatan Nisam Antara akan memberi banynk
manfant kepada masyarakat selempat antars lain:
{8} pengiriman barang ke berbagai pasar yang
jauh letaknya dapat dilaksanakan secara lancar,
(k) dopiat menstabilkan harga barang, (c) terse-
dianya peloyanan transportasi yang loncar bagi
masyarakat di Kecamatan Nisam Antara.

Manfast pengerasan jalan bagi masyarnkat
Darussalam maupun masyarakat Jainnya adalsh
untuk mengatasi kesenjongan jarek dan komu-
nikasi antara tempat asal dan tempat ujuan, Un-
tuk itu dikembangkan sistem transportasi dalam
wujud sarana (kendaraan) dan prasarana (jalan).
Dwari sini timbul jasa angkuten untuk memenuhi
keburuhan perangkutan dari satu tempat ke tem-
pat lain. Keterkniton antarn transportasi dengan
ckonomi masysrakat di Danmsalam Kecamatan
Nisam Antara bahwa dengan adanya pengerasan
jalan akan meningkatkan pendspatan pengguna
jolan baik dalom benk ojek motor, mobil pe-
numpang dan mobil pengangkutan, Disamping itu
manfaat dari pengerasan jalan tersebut telah men-
ciptakan lapangan kerja kepada masyarakat se-
tempat. Pengernsan jalan tersebut akan membawa
peningkatan pendapatan bagi produksi perianian
yang menghasilkan peningkaian produksi per-
tanian dan para penjual barang-barang kebutuhan
pangan di daemh setempat.
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TINJAUAN TEORITIS

Pengertian Partisipasi Masyarakat

Asal kata partisipasi berusal dari knta bahasa
Inggris “participation” yang berarti pengambi-
lan bagian stat mempunyal arti pengikutsertaan
{Shadily, 2000). Partisipasi berarti peran serta se-
scorang atsu kelompok mosyarakat dalam proses
pembangunan  baik dalam bentuk pernyatasn
maupun dalam bertuk kegiatan dengan memberi
masukan pikiran, tenaga, waktu, keshlisn, modal
dan stau materi, serta ikt memanfiatkan dan
menikmati hasil-hasil pembangunan (Sumaryadi,
2010).

Pengertian tentang partisipasi dikemukakan
oleh Djalal dan Supriadi, (2001) dimana partisi-
pasi dapat juga berarti bahwa pembunt keputusan
menyarankan kelompok stau masymrkat ikut ter-
libat dalam bentuk penymmpaian saran dan pends-
pat, barang, keterampilan, bahan dan jasa, Partisi-
pasi dapat jugn berarti babwa kelompok mengenal
masalah merckn sendiri, mengkaji pilihan, mem-
buat keputusan, dan memecahkan masalahnya,

Partisipasi masyarnkat menurut [sbandi (2007)
adalah “keikutsertaan masyvarakat dalam proses
di masyarakat, pemilihan dan pengambilun kepu-
tusan tentong altematif solusi untuk menangani
masalah, pelaksansan upayn mengatasi-masalah
dan keterlibatan masyarakat dalam proses men-
govalussi perubshan yang terjadi.”™ Cohen dalam
Astuti (2011) membedakan patisipasi menjadi
cmpat jenis yaitu: partisipasi dalam pengambilan
keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan , partisi-

-

dalam evaluasi.

Tilaar (2009) mengungkapkan partisipasi ada-
banghkan demokmsi melalul proses desentralisasi
dimana divpayakan aninrs lain perlunya perenca-
naan dari bawah (borom-up) dengan mengikutser-
taknn masyarakal dalam proses perencanaan dan
pembungunan masyarakatnys. Menurut Sundarin-
ingrum dalam Sugiyah (2001) mengklasifikasikan
partisipasi menjodi 2 bagian berdasarkan cara ket
erlibatannyn, yaitu :

a. Partisipasi Langsung; Partizipasi yang terjadi
apabila individu menampilkan kegiatan ter-

tentu dalam proses pariisipasi. Partisipasi ini
terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan
pandsngan, membahas pokok permasalashan,
mengajukan keberatan techadap keinginan
orang lain atau terhadap ucapannya,

b. Partisipasi tidak langsung; Partisipasi yang
teriadi apabila individu mendelegasikan hak
partisipasinya.

Bentuk-Bentuk Partisipasi

Bentuk partisipasi menurut Effendi dalam As-
tuti (2011), terbagi atas:
o Partisipasi Vertikal terjadi dalam bentuk kondi-
si tertenty masyarakat terlibat atau mengambil
bagian dalam suatu program pihak lain, dalam
hubungan dimans masyarakm berada schagni
status bawshan, pengikut, atau kiien.
prakarsa dimana setiap anggota stau kelompok
masyarakasl berpartisipasi horizontal satu den-
gan yang lainnya.

Bentuk partisipasi Menurut (Hobley, 2006)
antara lain:
o Partisipasi Manipulasi (Manipulative Partici-
pation) Karakteristik dari model partisipasi ini
adalah keanggotnan bersifist keterwnkilan pada
suatu komisi kerja, organisasi kedja, dan atau
kelompok-kelompok. Jadi tidak berbasis pada
Partisipasi Pasif (Passive Partisipation) Parti-
sipasi rakyst dilihat dari apa yang telah dipu-
tusksn stsu apa yang telah terjadi, informasi
dari administrator tanpa mau mendengar res-
pon dari rakyat tentang keputusan atau infor-

tion by Consultation) Partisipasi rakyat den-
gan berkonsultasi atau menjawab pertanyaan,
Orang dari luar mendefinisikan  masalah-
masalah dan proses penpumpulan informasi,
dan mengawasi analisa. Proses konsultasi
tersebut tidak ada pembagian dalam pengam-
bilan keputusan, dan pandangan-pandangan
rakyat tidak dipertimbangkan oleh orang luar,
Partisipasi Untuk Insentif (Partisipation for
Material Incentives) Puntisipasi rakyat mela-



lui dukungan berupa sumber daya, misalnya
tenaga kerju, dukungan pangan, pendapatan
atau insentif material lainnya. Mungkin petani
menyedinkan lahan dan tenaga, tetapi merekn
dilibatkan dalam proses percobaan-percobaan
dan pembelajaran. Kelemahan dari model par-
teknologi yang digunakan dalam program juga
tidak akan berlanjut.

. Partisipasi Fungsional (Functional Participa-
tion) Partisipasi dilihat dori lembagn eksternal
schapal suatu tujusn akhir untuk mencapai
target proyek, khususnya mengurangi biaya.
Rakyat mungkin berpartisipasi melalui pem-
bentukan kelompok untuk menentukan tujuan
yang terkait dengan proyek. Keterlibatan sep-
erti ity mungkin cukup menarik, dan mereka
joga dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan, tetapi cenderung keputusan ferse-
but dinmbil setelah keputusan uiama ditetap-
kan oleh orang luar desa atan dari luar komu-
nitas rakys! desa vang bersanghutan.
Partisipasi interaktif (Imteractive Participo-
rion) Partisipasi rakyat dalam analisis bersama
mengenal  pengembangan perencanaan  aksi
dan pembentukan atau penckmnan lembagn
lokal. Partisipasi dilihat scboagni sustu hok,
tidak hanyn berarti satu cara untuk mencapai
targel proyek saja, tetapi melibatkan multi-
struktur. Pengambilan keputusan bersifist lokal
oleh kelompok dan kelompok menentukan
bagnimana ketersediaan sumber daya yang
digunakan, schingga kelompok tersebut me-
miliki kekunsann untuk menjaga potensi yang
ada di lingkungannya.

Pantisipasi inisiatif (Self-Mobilisation) Pur-
tisipasi rakyst melalui pengambilan inisiatif
secarn indenpenden dari lembaga luar untuk
melakukan perubahan sistem. Masyarako
mengembangkan hubungan dengan lembogn
eksternal uniuk advis mengenai sumber daya
dan teknik yang mereka perlukan, tetapi juga
mengawnsi bogaimana sumber dayn terse-
but digunakanHal ini dapat dikembangkan
jika pemerintah dan LSM menyiapkan satu
kerangka pemikiran untuk mendukung suatu
kegiatan,
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METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelition ini wdalah  pro-
gram PNPM Mandiri Pedesaan pada program
pengerasan jalan tshun 2013 di Gampong Darus-
salam Kecamatan Nisam Antara. Untuk memper-
oleh data yang akural dan objektif, penulis men-
gadakan penclition secara langsung pada lokasi
penelitian yaitu Gampong Darussalam Kecama-
tan Nisam Antars yang mana gampong tersebut
melaksanakan program PNPM  Mundiri  Pede-
sann dengan jenis pembangunan pengerasan jalan
tahun 2013.

Sampel menurst Hasan (2002) adalah bagian
dari populasi yang diembil melalui cars-cara ter-
tentu yang jugn memiliki karakteristik tenentu,
jelas, dan lenghap yang dianggap bisa mewakili
populasi, Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah melalui pen-
dekatan Sensus. Berhubung populasinya kurang
dari 100 orang, maka sampel pada penciitinn ini
adalzh sampel populasi vang mana seluruh popu-
Insi aken dijadikan sampel. Dalam hal ini pencliti
membagikan kuesioner kepada responden yang
memenuhi kriteria yang ditetapkan, dapat mem-
berikan informasi terkait. Adapun jumlah sampel
adalah 75 orang.

Untuk mendapatkan data dalam penelitian
ini, maka teknik pengumpulan dats yang digu-
nzkan adalsh Kuisioner; Kuisioner merupakan
daftar yang berisi scmngkaian pertanyaan icniang
suam hal stan suatu bidang. Metode ini dilakukan
dengan memberikan scjumish pertanyaan yang
berknitan dengan permasalahan penelitian kepada
responden.

Metode Analisis Data
Adapun metode analisis data dalam penelitian

ini adalah dengan memakai dus metode (Kuncoro,

2003) yaitu:

1. Metode kualitatif yaitu data yang tidak dapat
diukur dalam skala numerik stau dalam benuk
angka. Dalam hal ini data yang diperoleh dari
studi kepustakaan dan lapangan yang dikum-
pulkan dan selanjutnya dibahas dengan meny-
ertakan pendapat para ahli schagai landasan
teoritis.

2. Mewde kuantitatif adalah data yang dapat di-
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Tabel |
Varisbel dan Pengukuran Indikator
Ho Variabel Definisi Indikator Skala
1 | Parisipasi Keikutzanaan masyaraksl gampang datam a Pikiran dan Imterval
masyarakat proses pengidantifikasian masaiah dan potensi tenaga
Gampang (X] | yang ads di masyarakat, pemilinan dan pengam- | b Perencanaan interval
bitan keputusan lentang altematif solusi wntuk c. Pelaksanaan Interval
mananganl masalah program | d. Pengawasan Imerval
upaya mengatasi masalah, dan keterfibatsn
masyarakat dalam proses mengevaluas
perubahian yang tenadi pada program PNPM
Mandin Pedesaan dengan jenis pembangu-
nan pengerasan jalan ahun anggaran 2013 &
Kecamatan Misam Antara.
2 | Kssuksesan Berhasilnys sebuah program PNFM Mandin 8. Kemudahan Interval
program Pedeszan pada program pengerasan jalan aksasg
PHPM tahun 2013 di Kecamatan Nisam Antara. b Menghindan Interval
Mandiri panjir
Pedesaan [Y) ¢ Menghemat jarak | Intervad
tempih
d. Menstabilkan Invtarvd
harga barang

ubur dalam skals numerik atau dalam bentuk
angka. Dalam penelitian ini, data yeng diper-
oleh kemudian dikumpulkan dalam bentsk
angka dengan menyertakan model sebagai
peralatan yang diperlukan. Selanjutnya akan
dibahas dan dianalisis sena di intepretasi un-
tuk dapat ditarik suatu kesimpulan.

Metode analisis data dalam penelitian ini akan
menjelaskan pengaruh partisipasi masyarakat
gampong terhadap kesuksesan program PNPM
Mandiri Pedesasan pada program pengerasan
jalan tahun 2013 di Gampong Darussalam  Ke-
camatan Nisam Antarn  dengan mengikuti rumus
yang disarankan olch Sutrisno (2004) dengan ru-
mus schagai berikut :

Y=a+bX+¢

Dimana;
= Kesuksesan program PNPM Mandiri Pede-

3

m =T op

saan
= Consianta

= Koefisien regresi

= Partisipasi masyarakat Gampong.

= grror lerm

Adapun langkah-langknh metode yang digu-
nakan dalam menganalisis data adalah sehagai

berikout:
1. Uji Validitas Data

Untuk menentukan item valid atay tidak di-
gunakan ketentuan jika nilai Korelasi di atas
0.3 maka dapat dikatakan bahwa ilem tersehut
memberikan tingkat kevalidan yang cukup dan
sebaliknya jika nilai Korelasi dibawah 0,3 moks
dikatokan item tersebut kurang valid (Sugivono,
2006). Untuk mengukur valid tidaknya butir kue-
sioner, penulis menggunakan rumus ;

r,, = kocfisien product moment
N = jumlsh sampel

x = skor pertanyaan

v =skor total

¥xy = jumlah perkalian x dan y
¥x'= jumlah kuadrat dari x
¥y = jumlah kuadrat dari y

2. Uji Reliabilitas

Adapun Uji reliabilitas dalam penelitian ini,
penulis menggunakan rumus Cronboch’s Alpha.
Arikunto (2002) mengumukakan “reliabilitas di-
lakukan untuk mengetahui sejach mana hasil pen-
gukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang

i



sama, dimana hasilays ditunjukkan oleh sebush
indeks yang menunjang seherapa jauh suatu alat
ukar dapat diandalkan”, Rumusnya adalah scha-

£ai beriku:
A& '[ttl] "E::’]
Dimana:

£, = Reliabilizs instrument

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya
soal

Yab' = Jumluh varian butie

of = varians total

Kriteria: Jika R__ > R__ berarti instrumen
mmuﬂmmﬂm_ﬂ_‘
berani instrumen dikatakan tidak relisbel

3. Uji Normalitss Data

Uji normalites digunakan untuk mengeta-
hui spakah populssi dets terdistribusi  pormal
sy tidak. Metode yang penulis | gunakan
dalam menentukan tinghat normalitas data yaitu
uji ome sample tolmogrov-vmirsory dengan taraf
busi normal jika signifiknnai lcbih besar dari 5%
ata 0,05,

HASIL PENELITIAN

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sab/
valid tidekrya sustu kuesioner Suatu koesio-
ner dikstakan valid jika pertanyaan pada koue-
sioncr mampu wwuk mengunghapakan scesatu
yang akan diukur olch koesioner terschut. Valid
tidakmys sustu instrumen dapat dilihet dari nilai
kocfisien korelasi antars skor item dengan akor
wtalnys poda tarafl signifikansi 5 %, item-item
yang tidak berkorciasi socara signifikaci dinyata-
kan gugur. Adapun uji validitas ini untuk menguji
pertanyann pada kuesioner uniuk variabel parti-
sipasi masyarakat (X) dengan jumlah pertanynan
schanyak delapan pertanynan diukur dengan ban-
tuzn prgram SPSS 16, Untuk menentukan item
valid atau tidak digunakan ketentuan jika nilai
Korelasi di atas 0, maks depat dikatakan batwa
item tersebul memberikan lingkat kevalidan yang
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cukup dan schaliknya jika nilai Korelasi dibawah
0.3 maks dikstakan Hem terscbut kurang valid
(Sugivono, 2006: 109). Hasil uji validitas dapat
dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, dari hasil uji validalitas
tersehut sesuai dengan ketentuan Kaplan, terlibat
bahwa titik kritis pada kocfisien validitasmya lebih
dari 0.3 ini berani dinyataken valid. Sedangkon
untuk butir soal pertama kocfisien validitasnya
kurang darl 0.3 dinyntnkan tidek valid. Berari
dari delapan butir kuesloner yang valid hanya -
juh butir soal.

Uji Validitas terhadap variabel kesuksesan
Program PNPM Mandiri Pedesaan (1) menunjuk-
kan dari delapan pertanyaan untuk kuesioner ter-
dapat satu butir pertanysan yung tidak valid yaity
portanyaan nomor satu, sementarn dan nomor dua
sampai dengan nomor delapan butir pertanyaan
tersebut hasilma vaitu valid

Sepeni terlihat pada Tobel 3, hasil penelitian
menunjukksn bahwa darl delapan pertanyaun
vang diajulan kepada responden terhadap vari-
abel (1) hanya pertanyaan nomor safu yang tidak
valid karena h_mmﬂhitiﬂ:hih{ﬂ.h
Seperti halnya pada pengukuran variabel X, butir
pertanyann yang tidok valid dinyataken gugur
Sementara dari nomor dua sampal dengan nomor
delapan butir peranyaan lerscbut hasilnya yaiw
valid Dengan domikian uji validites diuji kem-
bali dengan 7 butir sonl

Uji Reliabilitas

Uji Relisbilitas dilakukan untik mengetahui
scjmih mana hasil pengukuran dua kali atau lebib
erhadap gejals yang sama, dimana hasiloya di-
urjukkan oleh sebush indcks yang menunjang
seberapa jauh sustu alat ukur dapat diandalian.
Unndk menilai kehandalan kuesioner yang diguna-
kan, maks dalam penclitian ini mengunakan uji
refisbilitas berdusarkan Cronbachy Alpha yang
lazim digunakan untuk mengull kuesioner.,

Uji Relinbilitas dilakukan untuk mengetahul
scjach mane hasil pengukuran dua kali atau lebib
terhadap gejals yang sama, dimana hasilnya di-
tunjukkan olech schush indeks yang memnjang
scherapa jouh sustu aled ukur dapal diandalkan.
Unmuk menilai kehandalan kuesioner yang di-
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Tabei 2
Uji Validitas untuk variabel (X)
Nao. L T Ttk kritis Validitas
1 0,385 03 Walid
2 0,403 0.3 Walid
3 0,380 a3 Walid
4 0,331 03 Walid
5 0,361 03 Vlid
] 0,564 03 Valid
T 0487 03 Valid
Sumber : Data primer (diolah) 2013.
Tabel 3
Uji Validitss ontuk variabel (V)
Neo. - Titik Krites Yaliditas
1 0,485 03 Wik
2 0318 03 ‘Wiakd
3 0,402 03 Walkd
4 0,390 03 Wik
] 0,381 03 Vi
] 0,568 a3 Winkc
T 0477 03 Valid
Sumber © Data primer (diolah) 2013
Tabel 4
Uji Retinbilitas
Jumiah Cronbach
MNa, Variabel P st Butir Soal Alpha
1. | Partisipas masyarakat (X ) i T 0,201
2. | Kesuksesan Program PNPM Mandin 75 T 0,159
Podesaan (Y ) -
Sumber : Duta primesr (diolah) 2013,
Tabel 5
Uji Normalitas Data
Asym. Sig Heterangan
Mo MHama Variabel i Fondh Distribusi Ouis
1. | Parsaipas Masyariat [0 0,077 P> 005 Hormal
Faskastan Program PRPA Man-
2 el Pracesaan () oo P>0.08 Mormal
Sumber - Data Primer { Diolsh) 2013
. Tabel &
horelasi dan Determinasi
Kosfisien Korslasi (R) 0,455 455 %
Kosfisien Determinasl (R7) 0,207 20,T%
Sumber - Data primer (diolah) 2013,
Tabel 7
Hasil Uji Statistik
Variabel Besar Koelorsien Kouef Konst HKaterangan
R dan R*
R g - R TS| -
Adanys
X 0,455 0,207 0,224 4382 2,385 0,439 17284 | hubungan
Sumber | Data primer (diolah) 2013,




4
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gunakan, maka dalam penelitian ini mengunakan
uji relisbilitns dengan menggunakan SPSS Sta-
tistik.16.0 dan dengan berdasarkan Crombachs
Alpha yang lazim digunakan untuk menguji kue-
sioner.

Berdasarkan Tabel 4, tingkat relinbilitas dari
kuesioner tentang partisipasi masyarakal terhadap
kesuksesan Program PNPM Mandiri Pedesaan
pada pengerasan jalan Tahun 2013 di Kecamatan
Nisam Antara yaitu untuk variabel (X) sebesur
0,201 dan variabel (¥} yaitu 0,159, Menurut (Su-
givono, 2007:121) bila korelasi positif dan signi-
fikan, maka instrumen dapat dinyatakan reliabel
dan menyatakan bahwa kocfisien yang diterima di
atas 0,05, Jadi berdasarkan hasil yang didapatinn
diatas, maka kuesioner dinyataknan reliabel.

Uji Normalitas

Uji rormalitas digunakan untuk mengets-
hui apakeh populasi dats terdistribusi  normal
stnn  tidak. Metode yang penulis  gunakan
dalam menentukan lingkat normalitas data yaitu
uji one sample kolmogrof~smirnov dengon taraf
signifikan 0,05 artinya data dinyatakan terdistri-
busi normal jika signifikansi lebih besar dari 5%
atau 0,05.

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi variab-|
partisipasi masyarakat (X) 0,027, dan Kesuksesan
program PNPM Mandiri Pedesann () 0,031 lebih
besar dari afpha (0.05). Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa distribusi data dari masing-
masing variabel berdistribusi normal.

Pengujian Model Penelitian

Pengujian digunakan untuk mengetahui sig-
nifikansi pengaruh masing-masing variabel bebas
(partisipasi masyarakat gampong terhadap kes-
uksesan program PNPM Mandiri Pedesaan pada
pengerasan jalan di Kecamatan Nisam Antarn) se-
cora sendiri-sendiri, sehingga bisa diketahui apa-
kah dugasn yang sudah ada doapat diterima atan
tidak.

Setelah data kuesioner dikumpulkan dari re-
sponden, maka dats-data tersebut dianalisis den-
gon menggunakan analisis regresi. Pemakaian re-
gresi linear sederhana bertujuan untuk memenuhi
permasalahan dalam penclitian ini vaitu apakah
partisipasi masyarakat (X) berpengaruh terhadap

EHAIRIL ANWAR

kesuksesan program PNPM Mandid Pedesaan
(1) pada pembangunan pengerasan jalan Tahun
2013 di Kecamatan Nisam Antara,

Analisis regresi linear sederhana dilakukan
dengan menggunakan bantuon program SPSS 16,
Hasil analisis regresi seperti terlihot pada Tabel
6, milal kocfisien korelasi (R) sebesar 0,455 atou
43,5%, schingga variabel tersebut dapat dikatakan
memiliki korelasi atay hubungan, walaupun kore-
Insi tersebut dalam kategori vang sedang.

Menurut Supranto (2001}, R® (R-Sguare) dis-
ebut koefisien determinasi (Coefficlent gf Deter-
mination), yaim nilai untuk mengukur besarnya
kontribusi X, terhadap variasi (nalk turunnya) F.
Selunjutnya diperoleh koefisien determinan R?
(R-Square) sebesar 0,207 atou 20,7%. Ini berarti
kesuksesan program PNPM Mandiri Pedesaan
dapat dipengaruhi sebesar 20,7% oleh partisipasi
masyarakal dan sisanya schesar 70.3% dipen-
garuhi oleh fiktor lain seperti biaya pelaksana
pembangunan pengerasan jalen tersebut.

Dari data pada Tabel 7 didapat kocfesien
korelasi (R) sebesar 0,455, artinyn partisipasi
masyarakat memiliki hubungan positif terhadap
kesuksesan program PNPM Mandini Pedesaan
di Kecamatan Nisam Antara. Koefesien determi-
nasi R* yaitu 0,207 berarti partisipasi masyarakat
sanggup mempengaruhi 20,70% perubahan pada
variobel kesuksesan program PNPM Mandir
Pedesaan Ji Kecamatan Nisam Antera (Y'). Hal ini
menunjukan masih ada 70,30% falcor atau varis-
bel lain yang mempengaruhi kesuksesan program
PNPM Maondiri Pedesann pada pengerasan jalan
Tahun 2013 di Kecamatan Nisam Antara scperti
modal kerja, dan lain-lain,

Berdasarkan  hasil  penelitian  partisipasi
mesyaraknt sangat berpengarub terhadap kesuk-
sesan program PNPM Mandiri Pedesaan pada
pembangunan pengerasan jalan di Kecamatan
Nisam Antara, maka dapat dikatakan bahwa par-
tisipasi masyarakat di Kecamatan Nisam Antara
merupakan  sebuah rasionalisasi  berjalannya
roda pembangunan di deersh tersebut. Jika dili-
hat dari dari hasil penelitian begitu pentingnya
dampak partisipasi bagi keberhasilan pemban-
gunan, schingge dalam bebernpa sekior kegininn
menerapkan pola pembangunan partisipatif se-
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bagai tolak ukur dan target sasaman poncapaian.
Karcna, pada hakikatnya, pembangunan partisi-
patif adalah allernatif pembangunan dari atas don
dari bawah, dapat puls diketakan bahwa parti-
sipusi masyurakat schagal upaya pemberdayaan
masyarakat desa untuk mencapal kemajuan desa
untuk kemakmuran bersama,

Partisipasi scbagal suatu konsep dalam
pengembangan masyarakat digunakan secam
umun dan luss. Partisipasi adalah sebush kon-
scp santral dan prinsip dasar dari pengembengan
masyarsksl, pembengunan yang cfektil membu-
tubkun keterlibatan (partisipasi) awal dan nyata
di semua pihak pemanghu kepentingan dalam pe-
nyusunan rancangan kegiatan yang akan mempen-
paruhi mereka. Scwakiu masyarakat yang terfibat
mersa bahwa partisipasi mercka penting. mum,
efektifitan dan cfisionsi pembangunan pengerasan
jalan di Kecamatan Nisam Antars lebih sulses.

Pengujian model membuktikan bahwa panisi-
pasi masyarakat berpengarub terhadap kesuksesan
program PNPM Mandiri Pedesaan padas pemban-
gunan pengerasan jolan tahun 2013 di Kecamatan
Misam Antars. Walsupun  kesuksesan program
PNPM Mandiri Pedesaan pada  pembangunan
pengerasan jalan tahun 2013 di Kecamatan Nisam
antara terschut hatrya scbesar 20,70% olch par-
tisipasi masyarakat dan sisanya schesar T030%
dipengaruhi olch faldor lain, skan tetapi kesuk-
sesan program PNPM Mandiri Pedesaan pads
pembangunan pengerasan jalan tahun 2013 di Ke-

camatan Nisam Antara didukung scpenuhnya oleh
sclurub masyarakat Kecamainn Nisam Antarn.

KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan mengenai pengurub par-
tisipasi masyarakat icrhadap kesubscsan program
PNPM Mandiri Pedesman pada pembangunan
pengerasan jalan tahun 2013 di Kecamatan Nisam
Antarn adalah sebagai berikut:

1. Terdupat kecenderungan bahwa adanya par-
tisipusi masyarnkat dapat meningkatkan kes-
uksesan program PNPM Mandiri Pedesaan
pada pembangunan pengerasan jalan tahun

2013 i Kecamatan Nisam Antara,

2. Berdasarkan analisis kuantipaif menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang positif antara pantisi-
pasi masyarakal terhadap kesuksesan program
PNPM Mandiri Pedesaan pada pembangunan
pengernsan jalan tahun 2013 di Kecamatan Ni-
sam Antara. Hal ini dibuktikan dengan hasil
perhitungan uji-t statistik bahwa (__ > 1__.

3. Kesuksesan program PNPM Mandiri Pedesaan
pada pembangunan pengerasan jalan tahun
2013 di Kecamatan Nisam Antara dipengaruhi
dan sisanya scbesar 70,30 % dipengaruhi olch
faktor lain sepeni binya pelaksana, don lain-
lain, namun kesuksesan program  ferscht

didukung sepenulinya oleh scluruh masyarakat
Kecamatan Nisam Antara

IMPLIKASI

Proses dan pelaksanaan  pembangunan
pengerasan jalan thun 2013 di Kecamatan Nisam
Antara tentunya masibh memiliki hambatan-ham-
batan dan kekurangan yang perlu segera diper-
baiki. Masukan-masukan dan kritik yang dapat
disampaikan oleh penulis mengenai Proses dan
pelaksanaan program PNPM Mandiri Pedesaan
khusutnya pembangunan pengerasan jalan di Ke-
camatan Nisam Antara yaita ©
1. Perlu sdanys koordinasi dan kotmunilasi yang

baik antara pihak-pihak pelaksana, baik dari

tinghat propinsi, kabupaten, kecamatan hingga
tingkat desa schingga tidak terjadi pengham-
batan dalam hal pelaksanasn keglatan 3 ting-
kat desa

2. Ada baiknya jika pemerintah dalam hal ini Di-
rektorst Jenderal Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa sering-sering melaksanalan program
seperti ini schingga, dapat menumbuhkem-
bangkan kesadaran masyaraksl agar lebih

berpartisipasi dalam pembangunan. Selain i,

pemerintah jugn seharusnya lebih mempertim-

bangksn pembangunan yang lebih member-
dayukan masynrkat lokal.
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